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Abstract

A’yuni, Qurrotul. 2022. The effect of Learning Belief and Language Anxiety on Speaking
Competence of Arabic Language Education Student at Islamic University
State of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. Department of Arabic
Language Education Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisior: Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd. Dr. Nur lla
Ifawati, M.Pd

Keywords: Learning belief, Language Anxiety, Speaking Competence, Masrohiyyah

Learning belief and language anxiety are common things that often experienced and
felt by foreign language students. However, their appearance if not controlled properly can lead
to misconceptions and failure in language learning. This study focused on the effect of learning
beliefs and language anxiety on the speaking competence of Arabic Language Education at
Islamic University State of Maulana Malik Ibrahim Malang, and factor that eliminates
influence of learning beliefs and anxiety on student’s speaking competence.

The method that is a mix-method, quantitative and qualitative with participants taken
from the final semester students and lecture of masrohiyyah course. The data are collected
using FLCAS and BALLI questionnaires, language test consisting of interviews for interactive
competence test and video analysis for extensive competence, and interviews.

The results showed (1) there was no effect of learning beliefs and language anxiety
on students' speaking competence either simultaneously or partially as evidenced by the
significant value of the F test of 0.301 greater than 0.05 and the significant value of the T test
of variables X1 with Y of 0.788 is greater than 0.05 and variables X2 with Y of 0.135 is greater
than 0.05. (2) Factor that eliminates influence of learning beliefs and anxiety on student’s
speaking competence is the lecture’s efforts to overcome incorrect learning beliefs by
conducting audience targeting discussions, and reduce anxiety by routine guidance on script
writing and translation; and reading assistance with producers, directors, writers, translator,
and actor/actress at least three times.



Abstrak

A’yuni, Qurrotul. 2022. Pengaruh Keyakinan Belajar dan Kecemasan Berbahasa pada
Kompetensi Berbicara Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tesis. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd.
Dr. Nur lla Ifawati, M.Pd

Kata Kunci: Keyakinan Belajar, Kecemasan Berbahasa, Kompetensi Berbicara,
Masrohiyyah

Keyakinan belajar dan kecemasan merupakan hal lumrah yang sering dialami dan
dirasakan oleh pelajar bahasa Asing, termasuk pelajar bahasa Arab. Meskipun demikian,
keberadaan keduanya apabila tidak dikendalikan dengan baik dapat menimbulkan miskonsepsi
dan kegagalan dalam belajar bahasa. Penelitian ini berfokus pada pengaruh keyakinan belajar
dan kecemasan pada kompetensi berbicara mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan faktor yang menyebabkan tidak ada
pengaruh keyakinan belajar dan kecemasan pada kompetensi berbicara mahasiswa.

Metode yang digunakan adalah mix-method, kuantitatif dan kualitatif dengan partisipan
diambil dari mahasiswa semester akhir strata satu dan dosen pembimbing mata kuliah
masrohiyyah. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner FLCAS dan BALLI, tes kebahasaan
yang terdiri interview untuk tes kecakapan interaktif dan analisis video untuk kecakapan
ekstensif, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Tidak ada pengaruh keyakinan belajar dan
kecemasan berbahasa pada kompetensi berbicara mahasiswa baik secara simultan maupun
parsial yang dibuktikan dengan nilai signifikan uji F 0,301 lebih besar dari 0,05 dan nilai
signifikan uji T variabel X1 dengan Y sebesar 0,788 lebih besar dari 0,05 dan variabel X2
dengan Y sebesar 0,135 lebih besar dari 0,05. (2) Faktor menyebabkan tidak ada pengaruh
keyakinan belajar dan kecemasan pada kompetensi berbicara mahasiswa adalah faktor usaha
dosen dalam mengeliminasi keyakinan belajar yang tidak benar dengan cara melakukan diskusi
penetapan sasaran penonton, dan mengurangi kecemasan mahasiswa dengan bimbingan rutin
penulisan naskah dan penerjemahannya, serta pendampingan reading dengan produser,
sutradara, penulis, penerjemah, dan pemain film minimal tiga kali.
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Nama

Umur

Jenis Kelamin :

No Pertanyaan Penilaian
1123|465

The Difficulty of Language Learning

Glll alei 4y

Kesulitan belajar bahasa

Some languages are easier to learn than others

3 | oA Clal fhe alaill gl cilall) (any

Beberapa bahasa mudah dipelajari dari pada bahasa lain

The language | am trying to learn is: 1) a very difficult language; 2) a difficult language; 3) a
4 | language of medium difficult; 4) an easy language; 5) a very easy language

lan Ags (0 Al (¢ sAdaugia (¥ tdana (¥ 133 dmaa () sl dl AN A jal) 43

Bahasa Arab yang saya pelajari: 1) sangat sulit; 2) sulit; 3) sedang; 4) mudah; 5) sangat mudah
I believe that I will ultimately learn to speak this language very well

v



1 A ad) Aallly Al (o Cillaal) 43S A alat) b o Al ASIC]

Saya yakin pada akhirnya saya akan bisa belajar berbicara bahasa Arab dengan baik

14

If someone spent one hour a day learning a language, how long would it take him/her to become
fluent? 1) less than a year; 2) 1-2 years; 3) 3-5 years; 4) 5-10 years; 5) you can’t learn a language in
1 hour a day

Y oAl e JB1 () Slaua Ay el Aal) Al 5 atal) cB U Y (A jad) dadl) alatid Bas) g Al (§ ey gaddd) S 1))
( ( it a )
psall B Banl g de L A jad) A3l alat aadaiony W (O ¢ gl Y 020 (£ 6 gl O-F (W £l gl Y-

Jika seseorang menghabiskan satu jam untuk belajar bahasa Arab, berapa lama dia bisa berbicara bahasa
Arab dengan baik? 1) kamu tidak bisa belajar bahasa Arab satu jam sehari; 2) 5-10 tahun; 3) 3-5 tahun; 4)
1-2 tahun; 5) kurang dari satu tahun

24

It is easier to speak than understand a foreign language

dagd (o Jgoul A ad) dall) IS

Lebih mudah berbicara bahasa Arab dari pada memahaminya

28

It is easier to read and write this language than to speak and understand it

dagh g MY (ha Jguul A58 5 35) AN

Lebih mudah membaca dan menulis bahasa Arab dari pada berbicara dan memahaminya

Foreign Language Aptitude
LV Al 4 5
Bakat Belajar Bahasa Asing

It is easier for children than adults to learn a foreign language

£ 520 o o 0y 21 BRI gy JUES

Anak-anak lebih mudah belajar bahasa Arab dari pada orang dewasa

Some people are born with a special ability which helps them learn a foreign language

L) A alal o oae L Laa Lald 5 )8 aa Al gy (e (bl (e

Beberapa orang lahir dengan kemampuan spesial yang dapat membantu mereka belajar bahasa asing

10

It is easier for someone who already speaks a foreign language to learn another one

AT cilad alail Aial A4 daaaty (IS (ad& Jeul) (e




Lebih mudah bagi seseorang yang sudah berbicara bahasa asing untuk belajar bahasa lain

15

I have foreign language aptitude

Lol Aol aladd saaia sl

Saya mempunyai bakat belajar bahasa Asing

22

Women are better than men at learning foreign languages

Lial) clall) alas L Jal) cpe Gmaanl sl

Perempuan lebih baik dari laki-laki dalam belajar bahasa asing

29

People who are good at math and science are not good at learning foreign language

Aia¥) Gl alad b Cpaa ) gead  glal) g bl ) 8 Qg ap Cpdll Gl

Orang-orang yang pintar pada matematika dan sains mahir belajar bahasa asing

32

People who speak more than one language well are very intelligent

laa 53 98 Baal g Al (e SiSH daaay (ya

Orang-orang yang berbicara lebih dari satu bahasa adalah orang yang sangat cerdas

33

American are good at learning foreign languages

A ad) ) ol B (g (oo gaTY)

Orang Indonesia mahir dalam belajar bahasa Arab

34

Everyone can learn to speak a foreign language

Ay o) ARl Cuaail] aled avandl oSy

Setiap orang dapat belajar berbicara bahasa Arab

The Nature of Language Learning
Sifat Belajar Bahasa

The structure of the language that I learn is like English

5 | Ao gaiy) Aalll JiaS LS 5 alaii o)) Jglal A dall

Struktur bahasa (tarkib) dalam bahasa Arab seperti bahasa Indonesia

It is necessary to know the foreign culture in order to speak the foreign language
8 [ Lol Tally Eianl (IS T o) TG 8 a5 55,2l b

AN




Perlu untuk mengetahui budaya Arab untuk bisa berbicara bahasa Arab

It is better to learn a foreign language in the foreign country

11 | (oondl DU B 4 ) ARl alaiy o) S8y opad

Lebih baik untuk belajar bahasa Arab di negara Arab

Learning a foreign language is mostly a matter of learning a lot of new vocabulary words

16 | 3asaad) ciladall (e dpaad) alai Allosa callad) 3 4y jad) Aadl) alas

Belajar bahasa Arab sebagian besar adalah mempelajari kosakata baru

Learning a foreign language is mostly a matter of learning a lot of grammar rules

20 | dggail) o) gl (pa ) aled Allsa AL B g 4 ad) A3l ales

Belajar bahasa Arab sebagian besar adalah mempelajari kaidah Nahwu

Learning a foreign language is different from learning other school subjects

25 | AY) dul jall 3 gall alad e Calidy Ay jal) A3l ales

Belajar bahasa Arab berbeda dari belajar mata pelajaran sekolah yang lain

Learning a foreign language is mostly a matter of translating from English

26 | A 923y A2l pa dan i) Al Gallad) B g2 A ad) dadl) ales

Belajar bahasa Arab sebagian besar adalah menerjemahkannya dari bahasa Indonesia

Learning and Communication Strategies
Juai¥l g aleill gl yiul
Strategi belajar dan komunikasi

Learning Strategies

It is important to repeat and practice a lot

17 | Ol Ga S b A laa g daa e agall (10

Penting untuk sering mengulangi dan latihan saat belajar bahasa Arab

It is important to practice in the language laboratory

21 | Aadh i B Ay ad) A8l Gl O agad e

Penting untuk latihan bahasa Arab di luar kelas

Communication Strategies

AY




It is important to speak a foreign language with an excellent accent

B lian Aangely Aoy o) ARNG Gianl) agall oy

Penting untuk berbicara bahasa Arab dengan dialek yang baik

You shouldn’t say anything in the foreign language until you can say it correctly

e J ol O OSan (ia A o) Aol 8 5 o (o J585 Y o)

Kamu seharusnya berbicara sesuatu dalam bahasa Arab meskipun belum lancer

12

If I heard someone speaking the language | am trying to learn, | would go up to them so that |
could practice speaking the language

daa Ay ) ARl Cuanil) A jlaa (e (Sl a 0ol J glald Ay jad) A2l Giaady Jaa e 1))

Jika saya mendengar seseorang berbicara bahasa Arab, saya akan mendatanginya sehingga saya bisa
berlatih berbicara bahasa Arab dengannya

13

It’s ok to guess if you don’t know a word in the foreign language

Ay ad) Aadl) B AadS G Y € 1) (ad 0 b Y

Tidak masalah untuk mengira-ira apabila kamu tidak mengetahui kata bahasa Arab

18

| feel self-conscious speaking the foreign language in front of other people

CrAY) alal Ay ad) 43l Baas I o gl jndi

Saya merasa tidak minder berbicara bahasa Arab di depan orang lain

19

If you are allowed to make mistakes in the beginning it will be hard to get rid of them later on

GaY By B Lgia aldil) coall (e s cdall) B (hd o ll e 1)

Jika kamu diperbolehkan melakukan kesalahan di awal, maka akan sulit menghilangkannya nanti

Motivations and Expectations
e gill g adl gl
Motivasi dan Ekspektasi

23

If 1 get to speak this language very well, I will have many opportunities to use it

Lgal a3 S L 8 llaf Cd guad s A pad) ALy Cuaail) et cuis 1)

Jika saya bisa berbicara bahasa Arab dengan baik, maka saya memiliki banyak kesempatan untuk
menggunakannya

AY




27

If I learn to speak this language very well, it will help me get a good job

va Jas o Jpanll b Saelug Cigud )i I A ol d3ll) IS5 Cialas 1))

Jika saya belajar berbicara bahasa Arab dengan baik, maka saya bisa mendapatkan pekerjaan yang bagus

30

Americans think it is important to speak a foreign language

(Al A3l dpial Aady Eaaail) agall (e Adf () galaial) Aliny

Pelajar yakin bahwa penting untuk berbicara bahasa Arab

31

I would like to learn this language so that | can get to know its speakers better

Saya ingin belajar bahasa Arab agar saya bisa mengenal penuturnya dengan baik

At
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Di bawah ini adalah pernyataan-pernyataan tentang kecemasan yang mungkin dialami beberapa orang. Peneliti tertarik dengan jawaban Anda.
Tidak ada jawaban yang salah maupun benar, karena setiap orang mengalami kecemasan yang berbeda-beda.

1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Sedang), 4 (Setuju), 5 (Sangat Setuju)

Nama

Umur

Jenis Kelamin :

PENILAIAN
1 2 3 4 5

ASPEK NO PERNYATAAN

I never feel quite sure of myself when | am speaking in the English class

1. | Saya tidak pernah merasa yakin pada diri sendiri ketika berbicara di kelas bahasa
Arab

It frightens me when | don't understand what the teacher is saying in the

2. | English class

Saya takut ketika tidak memahami apa yang dikatakan dosen di kelas bahasa

Communication | start to panic when | have to speak without preparation in the English class
apprehension/ 3. | Saya mulai panik ketika harus berbicara bahasa Arab tanpa persiapan di kelas
Ketakutan bahasa Arab
berkslr?lu 6n)| Kasi 4 I would not be nervous speaking English with native speakers
Saya tidak gugup berbicara bahasa Arab dengan penutur asli
5 I get upset when | don't understand what the teacher is correcting
" | Saya merasa kesal saat tidak memahami koreksi dosen
6 I am afraid that my language teacher is ready to correct every mistake | make
" | Saya takut dosen mengoreksi setiap kesalahan saya ketika berbicara bahasa Arab
7. | | feel very self-conscious about speaking English in front of other students

Ao



Saya merasa canggung ketika berbicara bahasa Arab di depan teman sekelas

I get nervous when | am speaking in my English class

8. Saya merasa gugup ketika berbicara di kelas bahasa Arab
| feel overwhelmed by the number of rules one has to learn to speak English
9. | Saya merasa kewalahan dengan banyaknya aturan yang harus dipelajari untuk
berbicara bahasa Arab
10 I get nervous when | don't understand every word of the language teacher
" | Saya merasa gugup ketika saya tidak memahami perkataan dosen
1 I would probably feel comfortable around native speakers of English
" | Saya akan merasa nyaman dengan penutur asli bahasa Arab
12 It wouldn't bother me at all to take more English classes
" | Saya tidak keberatan untuk mengambil kelas bahasa Arab lebih banyak
During English class, | find myself thinking about things that have nothing to
13 do with the test
Selama di kelas bahasa Arab, saya memikirkan hal-hal yang tidak ada hubungannya
dengan mata kuliah
1 Even if I am well prepared for the English, I feel anxious about it
" | Meskipun saya siap untuk berbicara bahasa Arab, saya tetap merasa cemas
Language class moves so quickly I worry about getting behind
15. | Ketika dosen atau teman berbicara bahasa Arab dengan cepat, saya khawatir akan
ketinggalan.
16 I don't worry about making mistakes in the English class
" | Saya tidak khawatir membuat kesalahan ketika berbicara di kelas bahasa Arab
I keep thinking that the other students are better at languages than | am
Fear of feedback | 17. | Saya terus berpikir bahwa teman-teman saya lebih baik dalam berbahasa dari pada
by peers and saya
teachers/ 18. | It embarrasses me to volunteer answers in my English class

AT




Takut umpan
balik oleh teman
sebaya dan guru

(17-22)

Saya malu untuk mengajukan pertanyaan atau menjawab di kelas bahasa Arab

| feel confident when | speak in the English class

19 Saya merasa percaya diri ketika berbicara di kelas bahasa Arab
I always feel that the other students speak English better than I do
20. | Saya selalu merasa bahwa mahasiswa lain berbicara bahasa Arab lebih baik
daripada saya
I am afraid that the other students will laugh at me when | speak English
21. | Saya takut bahwa mahasiswa lain akan menertawakan saya ketika saya berbicara
bahasa Arab
29, I get nervous when the instructor asks questions that | haven't prepared

Saya gugup ketika dosen mengajukan pertanyaan yang belum saya persiapkan

AY
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1. Penilaian tingkat interaktif
Bentuk penilaian: wawancara

Wawancara

Tahap 1: Pemanasan (Dilakukan di awal wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan ringan
seputar diri mahasiswa. Tujuannya agar mahasiswa merasa lebih tenang dan rileks dengan
situasi. Tidak ada pemberian skor dalam tahap ini)

a. Siapa namamu?
feland Lo
b. Berapa umurmu?
€ yac (gS
c. Dari mana kamu berasal? Dan di mana kamu tinggal saat ini?
oY) oSua ol s Sciia ol (e
d. Apakah kamu memiliki kegiatan di luar perkuliahan?
iul Al 2l ddadsl @l Ja

Tahap 2: Cek Level (Tahap ini digunakan untuk menguji atau mengecek tingkat/level
berbicara mahasiswa yang sebelumnya telah pewawancara prediksi melalui tahap pertama,
atau singkatnya untuk mengonfirmasi asumsi. Pertanyaan yang dirancang memuat penilaian
kebahasaan dan wacana. Di tahap ini juga pewawancara bisa melihat tingkat kesiapan
mahasiswa dalam berbicara dan kepercayaan dirinya)

a. Berapa saudara yang kamu miliki? Ceritakan tentang keluargamu! (tanya jawab &
jawaban naratif)
lgie [l Sell 3 jul oS

b. Deskripsikan tentang daerah asalmu? Menurutmu apa yang membedakan antara
daerah asalmu dengan Malang? (tanya jawab & narasi)
Ve it g (38 oo bl Lo 1l ) s Caa sy o

c. Bisakah kamu menjelaskan cara membuat nasi goreng? (menunjukkan gambar)
(instruksi)
Sl Ol fab 48 sk - 5l iy da

d. Bermain peran (bertemu wisatawan asing) (bermain peran)
sVl

Tahap 3: Penyelidikan (Tahapan ini untuk menyelidiki lebih jauh mengenai tingkat
kemampuan berbicara mahasiswa melalui pertanyaan yang semakin sulit, yang meminta
mereka lebih mengerahkan kemampuan kognitif dan bahasanya)

a. Apaalasanmu mengambil jurusan bahasa Arab?
b. Apayang ingin kamu capai dengan belajar bahasa Arab?
0 el all) ol 4at 3y 55 53 e

AA



c. Apa pendapatmu belajar bahasa Arab di universitas? Menurutmu, apa yang
membedakan antara belajar bahasa Arab di sekolah dengan universitas?
el 5 A el 8 A el Al s (e 358 Ce 5 Lo Phaslad) o g jad) A&l alei e il L

d. Mata kuliah apa yang menurutmu paling membantu peningkatan kompetensi bahasa
Arabmu? Bisakah kamu menjelaskan alasannya?
Sl 7 5d GiSq Ja $iy yal) 22l 8 BieliS s e dlaelos ) GusHall 8 L

e. Selain mengikuti perkuliahan dan tugas-tugasnya, bagaimana caramu meningkatkan

kemampuan bahasa Arabmu?

fcilial sl Alae 5 Juaill 3 alai e (e i yal) Bl 8l jlg A 5 Cpan] iyl (i

Tahap 4: Penutup (Fase terakhir dari wawancara dan tidak ada pengambilan skor)

a. Bagaimana perasaanmu setelah wawancara?
Sl day e as

b. Menyampaikan rasa terima kasih karena telah meluangkan waktu untuk wawancara

Skoring:
Range | Kriteria
Gramatikal Kosakata Komprehesif
1 Kesalahan tata bahasa Berbicara dengan kosa Pengalaman bahasa
masih sering terjadi kata yang tidak memadai terbatas, dapat
tetapi penutur masih untuk mengungkapkan memahami pertanyaan
dapat dipahami oleh sesuatu sederhana jika
pewawancara disampaikan dengan
pengulangan bicara yang
lambat
2 Bisa berbicara dengan Bisa berbicara dengan Bisa mendapatkan inti
baik meskipun tidak kosa kata yang cukup dari sebagian besar
memiliki kontrol tata untuk mengekspresikan percakapan topik seperti
bahasa yang dirinya, namun terkadang | subjek yang tidak
baik/memiliki masih menggunakan kata | memerlukan pengetahuan
kepercayaan diri yang terbelit-belit khusus
3 Tata bahasa bagus. Mampu berbicara dengan | Pemahaman cukup

Mampu berbicara
bahasa dengan akurasi
struktural yang cukup
untuk berpartisipasi
secara efektif dalam
sebagian besar
percakapan formal dan
informal tentang topik
praktis, sosial, dan
profesional

kosa kata yang cukup
untuk berpartisipasi secara
efektif dalam sebagian
besar percakapan formal
dan informal.
Pembendaharaan kata
cukup luas sehingga dia
jarang harus meraba-raba
kata.

lengkap pada tingkat
bicara yang normal

A9




4 Mampu menggunakan
bahasa secara akurat
pada semua pertanyaan
baik formal maupun
informal. Kesalahan
dalam tata bahasa cukup
jarang terjadi

Dapat memahami dan
berpartisipasi dalam
percakapan apa pun dalam
dalam jangkauan
pengalamannya dengan
tingkat ketepatan kosa kata

yang tinggi

Dapat memahami
berbagai macam
pembicaraan

5 Setara dengan penutur
asli yang terpelajar

Perkataannya dapat
diterima sepenuhnya oleh
penutur asli yang
berpendidikan dan
memiliki keluasan kosa
kata dan idiom, bahasa
sehari-hari, dan referensi
budaya yang bersangkutan

Setara dengan penutur
asli yang terpelajar

2. Penilaian tingkat ekstensif
Bentuk penilaian: video masrohiyyah
Skoring:

1 (Sangat buruk)

2 (Buruk)

3 (Cukup baik/sedang)

4 (Baik)

5 (Sangat baik)

Penyampaian
a. Gestur, mimik, dan body language

b. Vokal dan intonasi

d. Pengucapan jelas dan dapat dipahami

e. Gramatikal yang digunakan tepat dan dapat dipahami

d. Penguasaan karakter
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Mahasiswa

1.

2.

Dosen

Apa pendapatmu mengenai kelas Masrohiyyah? Baik sebelum kelas dimulai dan saat
pembelajaran sudah berjalan.

Apakah kamu memiliki beberapa kecemasan sebelum dan selama mengikuti kelas
Masrohiyyah? Bisakah kamu menceritakannya? (baik dari konsep, kerja tim, casting,
akting, berbicara, penilaian, dll)

Apakah kamu menikmati kelas Masrohiyyah? Berikan alasan di setiap pilihan
jawabanmu!

Bagaimana cara dosen mengajar di kelas Masrohiyyah? Apa saja arahan-arahan dari
beliau?

Apa saja kesulitan di kelas Masrohiyyah? Jika terdapat masalah (konsep, kerja tim,
naskah, casting, akting, berbicara) bagaimana cara dosen menyelesaikan atau
membimbing mahasiswa?

Menurut Anda kompetensi-kompetensi apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran
Masrohiyyah?

Bagaimana cara mengajar di kelas Masrohiyyah? Apa perbedaan sebelum pandemi dan
saat pandemi? Bagaimana tingkat kesulitan dari keduanya? Bagaimana kelebihannya?
Apakah Anda kerap menemui perilaku gugup dan cemas dari mahasiswa? Baik ketika
menentukan konsep, naskah, kerja tim, casting, akting, berbicara, improvisasi,
penilaian. Bisakah Anda menceritakan keadaan ini?

Apakah solusi yang Anda tawarkan sebagai dosen ketika menghadapi masalah-masalah
ini?

Apakah ada trik khusus untuk mengurangi kecemasan mereka dan menguatkan
keyakinan mereka untuk belajar di kelas Masrohiyyah?

a)



